ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan
Kualitas Akhlak Mulia Siswa di MIN 11 Blitar” ditulis oleh Mohammad Royan
Marzuki, NIM 17205153169, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Tulungagung, 2019. Dosen Pembimbing:
Dr. H. Muhammad Muntahibun Nafis M.Ag

Kata kunci: Peran Guru, Peningkatan Akhlak Mulia

Fokus penelitian (1) Bagaimana pembelajaran Akidah Akhlak di MIN 11
Blitar? (2) Bagaimana peran guru Akidah Akhlak sebagai Fasilitator, Pembimbing,
Motivator, dan Komunikator dalam meningkatkan akhlak mulia siswa MIN 11
Blitar? (3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan akhlak
mulia siswa MIN 11 Blitar?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian
ini bersifat deskriptif kualitatif. Dengan subyek penelitian Kepala MIN 11
Blitar, Guru Akidah Akhlak MIN 11 Blitar, 11 Siswa kelasvV MIN 11 Blitar.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, interview serta dokumentasi.
Teknik analisa data dilakukan dengan reduksi data, model data, penarikan
kesimpulan. Untuk keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian (1) pembelajaran Akidah Akhlak kelas V dilakukan di
dalam dan luar kelas. (2) Peran guru Akidah Akhlak adalah sebagai fasilitator
seperti mengomando, sebagai pembimbing mendampingi dan mengrahkan
siswa, sebagai motivator guru mendorong dan mendukung, serta sebagai
komunikator guru bersikap terbuka. (3) Faktor pendukungnya adalah latar
belakang siswa yang mayoritas berasal dari keluarga santri, fasilitas madrasah
yang memadai, adanya &dukungan dari semua pihak, antusias siswa
dalam mengikuti program madrasah yang berkaitan dengan peningkatan akhlak
mulia siswa. Sedangkan faktor penghambatnya adalah pihak madrasah tidak
bisa memantau akhlak siswa ketika berada di rumah, asumsi yang salah dari
sebagian pihak wali siswa yang menyerahkan sepenuhnya kepada pihak
madrasah untuk meningkatkan akhlak siswa, lingkungan bermain siswa yang
tidak mendukung ketika berada di luar madrasah, dan ada beberapa siswa yang
selalu mengulang pelanggaran yang sama.
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The formulation of the research (1) How is the instruction of Agidah
Akhlak subject at MIN 11 Blitar? (2) How is the role of the Agidah Akhlak
teachers as fasilitator, Advisor, Motivator, and Communicator in improving
students’ noble character at MIN 11 Blitar? (3) What are the supporting
factors and the obstacles in improving students’ noble character at MIN 11
Blitar?

The design of this study was named as field reserach under the
approach of Descriptive Qualitative Study. The subjects of this study were
the headmaster of MIN 11 Blitar, the teachers of Agidah Akhlak subject of
MIN 11 Blitar, and the Fifth grade students of MIN 11 Blitar. The data were
collected by doing the data collecting method such as observation,
interview, and documentation. The data analysis technique were data
reduction, data model, and drawing conclusions. The data trustworthness
was by the data source triangulation.

The result of this study (1) The instruction of Agidah Akhlak subject
of the fifth graders was done inside and outside the classroom. (2) The role
of Agidah Akhlak teacher was as fasilitator such as giving command, as an
advisor to give instruction and advise, directing students, as a motivator
giving support and encourage, and as acommunicator, teachers were being
open. (3)The supoorting factors were the background of the students which
majority of them were from islamic family, adequate school’s facilities,
massive support from all parties, and the enthuasiasm of the students in
joining school programs dealing with the improvement of noble characters.
On the other hand, the obstacles were the school was not able to supervise
what students were doing and involving at home, a falses assumption that
several students’ parents handed over the duty of improving students’ noble
character was fully school’s responsibility, students’ playing environment
which was not supportive outside the school, and som of them were
repeating the same infrigement many times.
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